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This study aims to determine the effect of Inquiry Learning Model Of 
Learning Outcomes Physics Seventh Grade Students of SMPN 32 Makassar. 
Research method was experimental with design One Only Group Pretest-Posttest 
Design the sample amounted to 32 learners.  
The population in the study were students of class VII D SMPN 32 Makassar 
totaling 32 learners. The research instrument used in the study of an instrument of 
learning outcomes through about 20 numbers. Data analysis technique used is 
descriptive analysis and differential. 
The result showed Prior research on D Class VII student of SMPN 32 
Makassar which consists of 32 students. Based on Interval Analysis table Cumulative 
Distribution Student Results can be seen that students who have a very low category 
there are 6 students with the percentage was 18.75%, lower category there are 19 
people with the percentage was 59.37%, moderate category there are 4 people with 
presentasenya was 12.5%, higher category there are three students was 9.375% and 
the percentage of students who have a very high category no percentage is 0%. After 
doing research in Class VII D students of SMP Negeri 32 Makassar which consists of 
32 students.  
According to the table Analysis of Interval Distribution Cumulative Student 






with the percentage is 0%, the low category there are no students with the percentage 
is 0%, the category was no student with the percentage is 0%, category there are 29 
students higher percentage was 90.62,% and students who have a lower category 
there are three students the percentage is 9.375%. Because tcount> ttabel then H0 
rejected and Ha accepted. It can be concluded that using model Inquiry is very well 
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NIM : 20600112131 
Judul : ” Pengaruh Model Pembelajaran Inqury Terhadap Hasil Belajar 
Fisika Siswa Kelas VII SMP Negeri 32 Makassar ”. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran 
Inqury Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas VII SMP Negeri 32 Makassar. 
metode penelitian adalah eksperimen dengan rancangan One Only Group Pretest-
Posttest Design dengan sampel penelitian berjumlah 32 peserta didik.  
Populasi dalam penelitian adalah peserta didik kelas VII D SMP Negeri 32 
Makassar yang berjumlah 32 peserta didik. Adapun instrumen penelitian yang 
digunakan dalam penelitian yaitu instrumen hasil belajar melalui soal 20 nomor. 
Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif dan diferensial. 
Hasil analisis data menunjukkan Sebelum dilakukan penelitian di Kelas VII  
D siswa SMP Negeri 32 Makassar yang terdiri dari  32 orang siswa. Berdasarkan 
tabel Analisis Interval Distribusi Komulatif Hasil Belajar Siswa dapat dilihat bahwa  
siswa yang memiliki kategori sangat rendah  terdapat 6 orang siswa dengan 
presentasenya adalah 18,75%, kategori rendah terdapat 19 orang dengan 
presentasenya adalah 59,37%, kategori sedang terdapat 4 orang dengan presentasenya 
adalah 12,5%, kategori tinggi terdapat 3 orang siswa presentasenya adalah  9,375% 
dan siswa yang memiliki kategori sangat tinggi tidak ada presentasenya adalah  0%. 
Setelah dilakukan penelitian di Kelas VII D siswa SMP Negeri 32 Makassar yang 






Berdasarkan tabel Analisis Interval Distribusi Komulatif Hasil Belajar Siswa 
dapat dilihat bahwa  siswa yang memiliki kategori sangat rendah  tidak ada siswa 
dengan presentasenya adalah 0%, kategori rendah tidak ada siswa dengan 
presentasenya adalah 0%, kategori sedang tidak ada siswa dengan presentasenya 
adalah 0%, kategori tinggi terdapat 29 orang siswa presentasenya adalah  90,62,% 
dan siswa yang memiliki kategori rendah terdapat 3 orang siswa presentasenya adalah  
9,375%. Karena nilai thitung > ttabel maka H0 ditolak sehingga Ha diterima. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa menggunakan model pembelajaran Inquiry sangat 









A. Latar Belakang   
Bidang pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan 
karna pendidikan merupakan suatu wahana yang digunakan untuk menciptakan 
sumber daya manusia yang berkualitas dan berkompeten dibidangnya. Pendidikan 
pada dasarnya merupakan suatu upaya untuk memberikan pengetahuan, wawasan, 
keterampilan dan kehlian tertentu kepada individu guna mengembangkan bakat serta 
kepribadian mereka. Dengan pendidikan manusia berusaha mengembangkan dirinya 
sehingga mampu menghadapi setiap perubahan yang terjadi akibat adanya kemajuan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu masalah pendidikan perlu mendapat 
perhatian dan penanganan yang lebih bik yang menyangkut berbagai masalah, baik 
yang berkaitan dengan kualitas mampu kuantitasnya. 
Menurut (Mundilarto, 2002 : 5), Pendidikan fisika harus dapat menjadi 
pendorong yang kuat untuk menumbuhkan sikap dan rasa ingin tahu serta 
keterbukaan terhadap ide-ide baru maupun kebiasaan berpikir analisis kualitatif. 
Dalam diri siswa perlu ditumbuhkan kesadaran agar mereka dapat melihat fisika 
bukan semata-mata sebagai kegiatan akademik saja, tetapi terlebih lagi sebagai cara 
untuk memahami dunia tempat mereka hidup. 
Fisika merupakan mata pelajaran yang banyak menuntut intelekualitas yang 
relatif tinggi sehingga sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam 
mempelajarinya. Akibatnya, seringkali menimbulkan berbagai masalah pada saat 






fisika menunjukkan bahwa pada umumnya masalah yang dialami siswa dalam 
pelajaran fisika diantaranya adalah pada saat pelajaran berlangsung beberapa siswa 
terlihat kurang bergairah, tidak bersemangat dan tidan memperhatikan pelajaran, 
bahkan ada siswa yang terlihat minder terhadap temannya yang pandai dalam 
pelajaran fisika. Gejala ini menunjukkan bahwa siswa kurang aktif dan tidak 
termotivasi dalam mengikuti pelajaran fisika, sehingga dapat menyebabkan hasil 
belajar fisika yang diharapkan sulit untuk dicapai. 
 Belajar atau learning adalah perubahan yang secara relativ berlangsung lama 
pada perilaku yang diperoleh dari pengalaman - pengalaman. Belajar merupakan 
salah satu bentuk perilaku yang amat penting bagi kelangsungan hidup manusia. 
Belajar membantu manusia menyesuaikan diri (adaptasi) dengan iingkungannya. 
Keberhasilan seorang siswa dalam pembelajaran dikatakan tuntas atau berhasil ketika 
dapat mencapai kriteria ketuntasan minimal. 
 Belajar fisika diperlukan latihan – latihan keterampilan menurut praktek yang 
dilaksanakan dalam situasi kehidupan nyata atau dalam situasi simulasi yang 
mengandung ciri – ciri situasi kehidupan nyata atau dalam situasi simulasi pada 
dasarnya berlatih melaksanakan tugas – tugas yang akan dihadapi dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Ada beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar fisika siswa, 
hal tersebut terlihat berdasarkan indicator hasil belajar selama lima tahun terakhir 
pada program studi IPA rata-rata siswa memperoleh nilai dibawah 4,00 (dalam skala 
10) pada pelajaran fisika. Diantara factor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar 
fisika tersebut adalah proses pembelajaran fisika yang ditemui secara umum lebih 





daripada mengembangkan kemampuan belajar dan membangun individu. Faktor lain 
menyebabkan rendahnya hasil belajar fisika adalah sebagian besar guru belum 
mampu menciptakan suasana pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, 
sehingga siswa kurang termotivasi dan merasa terbebani dalam belajar fisika. Selain 
itu siswa juga memiliki andil dalam menyebabkan rendahnya hasil belajar fisika 
misalnya ketidakmampuan siswa dalam memahami dan menarik kesimpulan dari 
konsep yang disampaikan guru, sehingga siswa kurang mampu dalam menyelaisaikan 
soal-soal. Fenomena yang terjadi adalah siswa menjadi enggan belajar fisika karena 
mereka menganggap bahwa fisika merupakan mata pelajaran yang sulit. 
Berdasarkan permasalahan yang diatas, maka untuk mengatasinya diperlukan 
adanya suatu model yang dapat menarik minat siswa untuk mempelajari ilmu fisika. 
Model yang digunakan harus sesuai dengan tujuan pembelajaran serta jenis materi 
yang diajarkan. Kurang tepatnya menggunakan model pembelajaran, dapat 
menimbulkan kebosanan, menonton atau bahkan siswa kesulitan dalam memahami 
konsep yang diajarkan. 
Saat ini banyak sekali model-model  pembelajaran yang bermunculan. Model-
model tersebut mengharuskan adanya suatu perubahan lingkungan belajar. Suatu 
variasi dimana siswa belajar, bekerja dan berinteraksi di dalam kelompok-kelompok 
kecil sehingga siswa dapat saling bekeja sama, saling membantu berdiskusi dan 
memahami materi pelajaran maupun mengerjakan tugas kelompok. Salah satunya 
adalah pembelajaran dengan model inquiry. Model inquiry adalah merupakan cara 
pembelajaran yang mengajarkan kepada siswa untuk menjadi kritis, analisis 
argumentatif dalam mencari jawaban-jawaban berbagai permasalahan yang dialam, 





Salah satu metode pembelajaran yang perlu ditingkatkan dan dikembangkan 
adalah metode pembelajaran inquiry. Metode pembelajaran inquiry menempatkan 
siswa  sebagai subjek belajar bukan lagi sebagai objek belajar yang hanya bisa 
mendengar dan mencatat tanpa ikut terlibat langsung dalam proses pembelajaran. 
Metode ini merupakan bentuk pendekatan pembelajaran yang berorientasi kepada 
siswa yang berperan sangat dominan dalam proses pembelajaran. Pembelajaran 
inquiry menekankan kepada proses mencari dan menemukan. Materi pelajaran tidak 
diberikan secara langsung. Peran siswa dalam strategi ini adalah mencari dan 
menemukan sendiri materi pelajaran. Sedangkan guru berperan sebagai fasilitator dan 
pembimbing siswa dalam proses belajar. Metode pembelajaran inquiry merupakan 
rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir kritis dan 
analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu maslah yang 
dipertanyakan. Proses berpikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui Tanya jawab 
antara guru dan siswa. 
Pada dasarnya inquiry adalah suatu perluasan discovery (penemuan) dalam 
cara yang lebih dewasa, sebagai tambahan pada proses discovery, inquiry mngandung 
proses-proses mental yang lebih tinggi tingkatannya. Dalam pelaksanaanya metode 
inquiry itu menghadapkan siswa kepada situasi bertanya-tanya.  
Model pembelajaran dengan model inquiry ini cocok untuk diterapkan dalam 
pembelajaran fisika. Hal ini Karna model inquiry lebih menekankan pada keaktifan 
siswa dalam belajar, siswa terlebih dahulu mengadakan kegiatan-kegiatan di 
laboraturium yaitu proses mengamati, mencatat hasil pengamatan, menganalisis dan 
menyimpulkan kegiatan praktikum yang telah dirancang oleh guru. Hal itu akan lebih 





terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Fisika merupakan generalisasi dari 
gejala alam yang tidak perlu di hapal tetapi perlu dimengerti, dipahami dan 
diterapkan. 
Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “ Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry Terhadap Hasil 
Belajar Fisika Kelas VII Siswa SMP Negeri 32 Makassar” .   
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis merumuskan  masalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana gambaran hasil belajar fisika terhadap siswa kelas VII SMP Negeri 
32 Makassar sebelum diterapkan model pembelajaran inquiry. 
2. Bagaimana gambaran hasil belajar fisika siswa kelas VII  SMP Negeri 32 
Makassar setelah diterapkan model pembelajaran inquiry. 
3. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran inquiry terhadap hasil belajar 
fisika siswa kelas VII SMP Negeri 32 Makassar.    
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1.  Untuk mengetahui gambaran hasil belajar fisika siswa kelas VII SMP Negeri 
32 Makassar sebelum diterapkan model pembelajaran inquiry? 
2. Untuk mengetahui gambaran hasil belajar fisika siswa kelas VII SMP Negeri 32 
Makassar setelah diterapkan model pembelajaran inquiry? 
3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran inquiry 





D. Definisi Operasional 
Untuk menghindari penafsiran yang berbeda terhadap masalah dalam 
penelitiain ini,maka  diberikan definisi operasional seperti dibawah ini : 
1. Model pembelajaran inquiry adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang 
menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analisis untuk mencari dan 
menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. 
2. Hasil belajar adalah sejumlah kompetensi yang diperoleh seseorang setelah 
menjalani proses belajar mengajar dalam jangka waktu tertentu. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Siswa, dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar, dapat 
meningkatkan gairah belajar dan dapat melatih siswa agar lebih kreatif dan 
mandiri dalam menyelesaikan masalah-masalah belajar sehingga dapat 
meningkatkan sikap positif untuk berpikir kritis dan sistematis dalam usaha 
pemecahan masalah. 
2. Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 
pengetahuan dengan terjun langsung ke lapangan dan memberikan pengalaman 
belajar yang menumbuhkan kemampuan dan keterampilan meneliti serta 
pengetahuan yang lebih mendalam terutama dalam bidang yang dikaji. 
3. Bagi guru, dapat membantu guru dalam upaya menentukan metode, strategi, 
dan model pengajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
4. Bagi Sekolah, sebagai bahan masukan sekolah mengenai metode pembelajaran 







A. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah sejumlah kompetensi yang diperoleh seseorang setelah 
menjalani proses belajar mengajar dalam jangka waktu tertentu. Sedangkan 
pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran yang 
mengkondisikan peserta didik kedalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki 
latar belakang kehidupan dan kemampuan yang heterogen. Pengertian hasil  belajar 
yang dikemukakan oleh para ahli, sebagai berikut : 
Menurut Djamarah (2000: 45), hasil adalah prestasi dari suatu kegiatan yang 
telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individu maupun kelompok. Hasil tidak akan 
pernah dihasilkan selama orang tidak melakukan sesuatu. Untuk menghasilkan 
sebuah prestasi dibutuhkan perjuangan dan pengorbanan yang sangat besar. Hanya 
dengan keuletan, sungguh–sungguh, kemauan yang tinggi dan rasa optimisme dirilah 
yang mampu untuk mancapainya. Sedangkan Menurut Horwart Kingsley Hasil 
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 
pengalaman belajarnya, Sedangkan menurut Horwart Kingsley dalam bukunya 
Sudjana membagi tiga macam hasil belajar mengajar : 
1. Keterampilan dan kebiasaan 
2. Pengetahuan dan pengarahan  
3. Sikap dan cita-cita 
Dimyati dan Mudjiono, berpendapat bahwa  hasil belajar merupakan hal yang 






belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan 
pada saat sebelum belajar dan ditinjau dari prosesnya (Anni, 2004 : 4) 
mengungkapkan hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh 
pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar. 
Hasil belajar atau achievement merupakan realisasi atau pemekaran dari 
kecakapan- kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang. Hasil belajar 
seseorang dapat dilihat dari perilakunya, baik dalam bentuk penguasaan, 
pengetahuan, keterampilan berpikir maupun keterampilan motorik (Yudi Munadi, 
2008 : 56). 
Faktor – faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat dikelompokkan 
menjadi tiga macam, yaitu : 
a. Faktor internal  
Faktor internal adalah yang terdapat didalam diri siswa yang meliputi : 
1. Faktor fisiologis 
Secara umum kondisi fisiologis seperti kesehatan yang prima tidak dalam  
keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani, dan sebagainya 
semuanya akan membantu dalam proses dan hasil belajar. Siswa yang dalam keadaan 
kurang sehat dan kekurangan gizi pada umumnya cenderung cepat lelah dan capek, 
cepat mengantuk dan akhirnya tidak mudah menerima pelajaran. 
2. Faktor psikologis 
Setiap peserta didik pada dasarnya memiliki kondisi psikologis yang berbeda- 
beda dan ini akan berpengaruh pada proses dan hasil belajarnya masing – masing. 






a. Intelegensi  
Intelegensi merupakan kemampuan peserta didik dalam mengahadapi dan 
menyesuaikan diri terhadap situasi baru secara cepat dan efektif, kemaampuan 
menggunakan konsep abstrak secara efektif, dan kemampuan memahami pertalian – 
pertalian dan belajar dengan sangat cepat. 
b. Perhatian  
Keaktifan peserta didik yang terfokus kepada suatu objek. Oleh karena itu, 
guru harus memberikan objek – objek yang menarik agar mendapat perhatian penuh 
dari pesera didik. 
c. Minat dan Bakat 
Minat dan bakat berkaitan dengan keinginan dan kemampuan peserta didik 
untuk belajar. 
d. Motif dan Motivasi 
Motif dan motivasi akan menolong peserta didik untuk melakukan kegiatan 
belajar sehingga tujuan pembelajaran tercapai. 
e. Kognitif dan daya nalar 
Daya  nalar siswa pada umumnya berbeda – beda satu sama lain sehingga 
hasil belajar yang didapat pun berbeda pula. 
3. Faktor Eksternal  
Faktor yang terdapat dari luar diri siswa yaitu lingkungan sosian dan non 
social meliputi : 
a. Lingkungan sosial meliputi lingkungan sekolah, keluarga dan masayrakat sekitar 





b. Lingkungan non sosial meliputi gedung sekolah beserta sarana dan prasarananya, 
faktor cuaca, dan alat – alat atau media belajar siswa. 
4. Faktor Instrumental  
Faktor – faktor ini berupa kurikulum, sarana dan fasilitas dan guru. Adapun 
faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar adalah faktor pendekatan belajar, 
yaitu jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan 
siswa untuk melakukan kegiatan dalam mempelajari materi pelajaran ( Agus 
Suprijono, 2009 : 127).  
B. Konsep Belajar 
Definisi konsep menurut sebagian besar orang adalah sesuatu yang diterima 
dalam pikiran atau ide yang umum dan abstrak. Pengertian konsep belajar adalah 
suatu proses perubahan tingkah laku didalam diri manusia. Bila setelah selesai suatu 
usaha belajar tetapi tidak terjadi perubahan pada diri individu yang belajar, maka 
tidak dapat dikatakan bahwa pada diri individu tersebut telah terjadi proses belajar. 
Menurut (Slameto, 2010 : 2 ) berpendapat bahwa “konsep belajar ialah suatu proses 
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya. 
Sedangkan menurut ( Ngalim Purwanto, 2007 : 84 ), Konsep belajar 
berhubungan dengan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang 
disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi itu, dimana 





pembawaan, kematangan, atau keadaan-keadaan sesaat seseorang (misalnya 
kelelahan, pengaruh obat, dan sebagainya). 
C. Belajar Dan Pembelajaran 
1. Belajar 
Menurut (Sudjana, 1988 : 21 ) definisi belajar adalah suatu bentuk 
pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara 
bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan latihan. Menurut Skinner ( 1985 ) 
definisi belajar  adalah “Learning is a process of progressive behavior adaption”. 
Yaitu bahwa belajar itu merupakan suatu proses adaptasi perilaku yang bersifat 
progresif. Menurut (Morgan, dkk, 1984 : 148) definisi belajar adalah “Learning can 
be defined as any relatively permanent change in behavior which accurs as a result 
of practice or experience.” Yaitu bahwa perubahan perilaku itu sebagai akibat belajar 
karena latihan ( practice ) atau karena pengalaman ( experience). 
Sedangkan menurut ( Darsono, 2000 : 14 ) Definisi belajar diartikan sebagai 
perubahan tingkah laku pada individu berkat adanya interaksi antara individu dengan 
yang lain, di antara individu dengan lingkungannya. Faktor lingkungan sangat 
mempengaruhi dalam proses belajar. Perubahan tingkah laku seseorang terjadi akibat 
interaksi dengan orang lain. Proses belajar pada anak sangat dipengaruhi dari pihak 
keluarga, pergaulan sekolah, dan lingkungan masyarakat sekitarnya. Belajar  menurut 
pendapat ( Sudjana, 1988 : 21 )  adalah suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan 
dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru 
berkat pengalaman dan latihan. 
Dalam buku psikologi (Pengantar Pemahaman Diri dan Lingkungan) yang 





menjadi sudah mampu, terjadi dalam jangka waktu tertentu. Perubahan yang terjadi 
harus secara relatif bersifat menetap (permanen) dan tidak hanya terjadi pada perilaku 
yang saat ini nampak, tetapi kemungkinan terjadi pada masa mendatang. Perubahan – 
perubahan tersebut terjadi karena pengalaman. 
Menurut Winkel, belajar adalah aktivitas mental atau psikis, yang berlangsung 
dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan – perubahan 
dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, nilai dan sikap. Sedangkan menurut ( 
Drs. Slameto, Djamarah, Syaiful Bahri, Psikologi belajar ; Rineka Cipta; 1999 : 68 ) 
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman 
individu itu sendiri di dalam interaksi dengan lingkungannya. 
Pengertian belajar menurut ( Ngalim Purwanto, 1992 : 82 ), belajar 
merupakan setiap perubahan yang relativ menetap dalam tingkah laku, yang terjadi 
sebagai hasil dari suatu latihan atau pengalaman. 
2. Pembelajaran 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang 
diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, 
penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada 
peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta 
didik agar dapat belajar dengan baik. ( Sofan Amri, 2013 : 43 ) 
Instruction atau pembelajaran adalah suatu sistem yang bertujuan untuk 





disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses 
belajar siswa yang bersifat internal ( Gagne dan Briggs, 1979 : 3 ).  
 Menurut (Dimyanti dan Mudjiono, 2006 : 69) pembelajaran merupakan 
aktivitas pendidik atau guru secara terprogram melalui desain instruksional agar 
peserta didik dapat belajar secara aktif dan lebih menekankan pada sumber belajar 
yang disediakan. Pembelajarn merupakan proses dimana suatu lingkungan secara 
disengaja dikelola untuk menghasilkan respon terhadap situasi dan kondisi tertentu 
yang mana pembelajaran ini merupakan substansi dari pendidikan (Corey). 
Menurut ( Oemar Hamalik, 2001 : 72-73 ), Pembelajaran merupakan 
kombinasi yang tertata meliputi segala unsur manusiawi, perlengkapan, fasilitas, 
prosedur yang saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan dari pembelajaran. 
Beliau mengemukakan tiga rumusan tang dianggap penting tentang pembelajaran 
yaitu : 
1. Pembelajaran merupakan upaya dalam mengorganisasikan lingkungan 
pendidikan untuk menciptakan situasi dan kondisi belajar bagi siswa. 
2. Pembelajaran merupakan upaya penting dalam mempersiapkan siswa untuk 
menjadi warga masayrakat yang baik dan diharapkan. 
3. Pembelajaran merupakan proses dalam membantu siswa untuk menghadapi 
kehidupan atau terjun dilingkungan masayrakat. 
D. Hasil Belajar Fisika 
Hasil belajar fisika adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah menjalani 








1. Materi Pelajaran Fisika 
a. Perpindahan Kalor 
1. Kalor  
 Panas atau kalor adalah energy yang berpindah akibat perbedaan suhu. Satuan 
SI untuk panas adalah joule. Panas bergerak dari daerah bersuhu tinggi ke daerah 
bersuhu rendah. Setiap benda memiliki energy dalam yang berhubungan dengan 
gerak acak dari atom-atom atau molekul penyusunnya. ( A. Haryono, 1991 : 73 ). 
 Kalor dapat mengubah suhu suatu zat, misalnya saat seorang ibu membuat 
minuman susu untuk anaknya, beliau mencampur air panas dengan air dingin agar 
susu yang dibuatnya hangat. Saat pencampuran air panas dan air dingin, maka air 
panas melepaskan energi panas, sedangkan air dingin menerima energi panas tersebut 
(kalor yang dilepas sama dengan kalor yang diterima) (A. Haryono, 1991 : 74). 
 Dalam kehidupan sehari-hari kita sangat akrab dengan benda atau alat-alat 
baik yang dapat menghantarkan panas tanpa disertai partikel-partikelnya (konduksi) 
maupun alat yang menghantarkan panas/kalor melalui aliran (konveksi) dan 
menghantarkan panas tanpa zat perantara (radiasi) ( Jhonson Keith, 2001 : 39 ). 
2. Pengertian perpindahan kalor secara konveksi, konduksi dan radiasi 
Konduksi adalah perpindahan kalor/panas melaui perantara, dimana zat 
perantaranya tidak ikut berpindah. Pada peristiwa perpindahan kalor secara konduksi 
yang berpindah hanya energi kalornya saja. Umumnya perpindahan kalor secara 
konduksi terjadi pada zat padat. Contoh peristiwa konduksi adalah pada saat kita 
membakar besi atau memanaskan sendok, maka ujung besi atau ujung sendok akan 





Konveksi adalah perpindahan panas melalui aliran, di mana zat perantaranya 
ikut berpindah. Jika partikel berpindah dan mengakibatkan kalor merambat, maka 
terjadilah konveksi. Konveksi terjadi pada zat cair dan gas. Contoh peristiwa 
konveksi adalah terjadinya angina darat dan angina laut ( Lubis Muksin, 1997 : 116 ). 
Radiasi adalah perpindahan kalor tanpa mnggunakan zat perantara. Pancaran 
kalor hanya terjadi dalam gas dan ruang hampa udara. Contoh peristiwa radiasi 
adalah perpindahan panas dari cahaya matahari ke bumi ( Lubis Muksin, 1997 : 117 ). 
E. Model Pembelajaran Inquiry 
Model pembelajaran inquiry adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang 
menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analisis untuk mencari dan 
menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan ( Sanjaya, 2006 : 
194 ). Menurut piaget ( Mulyasa, 2008 : 108 ) bahwa model pembelajaran inquiry 
adalah model pembelajaran yang mempersiapkan siswa pada situasi untuk melakukan 
eksperimen sendiri secara luas agar melihat apa yang terjadi, ingin melakukan 
sesuatu, mengajukan pertanyaan-pertanyaan, dan mencari jawabannya sendiri, serta 
menghubungkan penemuan yang satu dengan penemuan yang lain, membandingkan 
apa yang ditemukannya dengan yang ditemukan siswa lain.   
Dengan melihat kedua pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran inquiry adalah model  pembelajaran yang mempersiapkan siswa pada 
situasi untuk melakukan eksperimen sendiri sehingga dapat berpikir secara kritis 





Pembelajaran inquiry banyak dipengaruhi oleh aliran belajar kognitif, menurut 
aliran ini belajar pada hakikatnya adalah proses mental dan proses berpikir dengan 
memanfaatkan segala potensi yang dimiliki setiap individu secara optimal. 
Teori belajar lain yang mendasari pembelajaran inquiry adalah teori belajar 
konstruktivistik. Menurut Piaget ( Sanjaya,2006 : 194 ). Pengetahuan itu dapat 
bermakna manakala dicari dan ditemukan sendiri oleh siswa. Setiap individu 
berusaha dan mampu mengembangkan pengetahuannya sendiri melalui skema yang 
ada dalam struktur kognitifnya. Skema itu secara terus menerus diperbarui dan diubah 
melalui proses asimilasi dan akomodasi. Di sisi lain ( Kunandar, 2007 : 309 ) 
pengetahuan dan kemampuan yang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil 
mengingat fakta-fakta, tetapi hasil dari menemukan sendiri. Dengan demikian tugas 
guru adalah merancang kegiatan yang merujuk pada kegiatan menemukan, apapun 
materi yang diajarkannya, dan juga mendorong siswa untuk mengembangkan skema 
yang terbentuk melalui proses asimilasi dan akomodasi 
a. Karakteristik atau ciri-ciri model pembelajaran inquiry 
 Menurut ( Muslich, 2008 : 118 ), ada beberapa hal yang menjadi karakteristik  
atau ciri-  ciri utama pembelajaran inquiry adalah sebagai berikut: 
1. Pembelajaran inquiry menekankan pada aktifitas siswa secara maksimal untuk 
mencari dan menemukan, artinya pembelajaran inquiry menempatkan siswa 
sebagai subjek belajar. 
2. Seluruh aktivitas yang dilsakukan siswa diarahkan untuk mencari dan 
menemukan sendiri sesuatu yang dipertanyakan sehingga dapat menumbuhkan 
sikap percaya diri (self belief). 





4. Memberikan kebebasan pada siswa untuk berinisiatif dan bertindak. 
5. Mendorong siswa untuk berfikir intensif dan merumuskan hipotesisnya 
         sendiri. 
6. Proses interaksi belajar mengajar mengarahkan pada perubahan dari teacher 
      centered kepada student centered.   
b. Tujuan dan manfaat model pembelajaran inquiry 
Model pembelajaran inquiry berorientasi pada siswa yang bertujuan 
mengembangkan kemampuan berfikir secara sistematis, logis dan kritis atau 
mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental. Dengan 
demikian, dalam pembelajaran inquiry siswa tak hanya di tuntut agar menguasai 
materi pelajaran, akan tetapi bagaimana mereka dapat menggunakan potensi yang di 
milikinya secara optimal ( Sanjaya, 2006 : 195 ). Adapun manfaat model 
pembelajaran inquiry ini adalah meningkatkan kemampuan berfikir siswa untuk 
mencari dan menemukan sendiri materi yang akan di pelajarinya, melatih kepekaan 
diri, mengurangi rasa kecemasan, menumbuhkan rasa percaya diri, meningkatkan 
motivasi, dan partisipasi belajar, meningkatkan tingkah laku yang positif, 
meningkatkan prestasi dan hasil belajar. 
c. Teknik model pembelajaran inquiry 
Adapun teknik model pembelajaran inquiry dapat dikemukakan atau dapat 
dilihat sebagai berikut: 
1. Dapat membantu dan mengembangkan konsep pada diri siswa, sehingga siswa   
dapat mengerti tentang konsep dasar dan ide-ide  lebih baik. 
2. Membantu dan menggunakan ingatan dan transfer pada situasi proses 





3. Membantu siswa untuk berfikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri, bersikap 
       Objektif, jujur dan terbuka. 
4. Memberi kepuasan yang bersifat intrinsik. 
5. Situasi proses belajar menjadi lebih merangsang. 
6. Dapat mengembangkan bakat dan kecakapan individu. 
7. Memberi kebebasan siswa untuk belajar sendiri. 
d. Keunggulan dan kelemahan model pembelajaran inquiry 
1. Keunggulan  
Model pembelajaran inquiry merupakan model pembelajaran yang banyak di 
anjurkan dan digunakan di sekolah khususnya sekolah dasar. Menurut ( sanjaya, 2006 
: 196 ) ada beberapa keunggulan dari model pembelajaran ini diantaranya adalah: 
a. Model pembelajaran inquiry merupakan model pembelajaran yang menekankan 
kepada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara seimbang 
sehingga pembelajaran melalui model ini dianggap lebih bermakna. 
b. Model pembelajaran inquiry dapat memberikan ruang kepada siswa untuk belajar 
sesuai dengan gaya belajar mereka.  
c. Model pembelajaran inquiry merupakan model pembelajaran yang dianggap sesuai 
dengan perkembangan psikologi moderen yang mengagap belajar adalah proses 
perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman.  
d. Dapat melayani kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan diatas rata-rata, 
artinya siswa yang memiliki kemampuan belajar bagus tidak akan terhambat oleh 








Disamping memiliki keunggulan, model pembelajaran inquiry juga memiliki 
kelemahan. Sebagaimana dikemukakan oleh ( sanjaya, 2006 : 196 ) kelemahannya 
antara lain: 
a.  Jika model pembelajaran inquiry digunakan sebagai model pembelajaran, maka 
akan sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa.  
b.  Model ini sulit dalam merencanakan pembelajaran oleh karena itu terbentur 
dengan kebiasaan siswa dalam belajar. 
c.  Kadang-kadang dalam mengimplementasikanya memerlukan waktu yang panjang 
sehingga sering guru sulit menyesuaikannya dengan waktu yang telah ditentukan. 
d.  Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan siswa menguasai 
materi pelajaran, maka model pembelajaran inquiry akan sulit diimplementasikan 
oleh setiap guru. 
e. Langkah-langkah model pembelajaran inquiry 
Pada dasarnya  model pembelajaran inquiry di lakukan atau ditekankan 
kepada proses mencari dan menemukan, dimana materi pelajaran tidak diberikan 
secara langsung kepada siswa. Menurut ( Sanjaya, 2006 : 202 ) langkah-langkah 
model pembelajaran inquiry ini dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Tahap penyajian masalah  
Tahap penyajian masalah adalah Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan 
yang dapat memancing siswa untuk mengumpulkan informasi. Keterlibatan siswa 







2. Merumuskan masalah  
 Merumuskan masalah adalah langkah membawa siswa kepada persoalan 
yang mengadung teka teki. Persoalan yang disajikan adalah persoalan yang 
menantang siswa untuk berpikir memecahkan teka teki itu. 
3. Merumuskan hipotesis 
 Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang sedang 
dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji kebenarannya.  
4. Mengumpulkan data 
 Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang dibutuhkan  
untuk menguji hipotesis yang diajukan. 
5. Menguji hipotesis 
 Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang dianggap 
diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan 
data. 
6. Merumuskan kesimpulan 
 Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang 
diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. 
Dengan melihat langkah-langkah di atas, maka model pembelajaran inquiry  
akan efektif manakala:  
1. Guru mengharapkan siswa dapat menemukan sendiri jawaban dari suatu  
permasalahan yang ingin dipecahkan. Dengan demikian dalam pembelajaran 
inquiry penguasaan, materi pelajaran bukan sebagai tujuan utama pembelajaran, 





2. Jika bahan pelajaran yang akan diajarkan tidak berbentuk fakta atau konsep 
yang sudah jadi, akan tetapi sebuah kesimpulan yang perlu pembuktian. 
3. Jika proses pembelajaran berangkat dari rasa ingin tahu siswa terhadap sesuatu.  
4. Jika guru akan mengajar pada sekelompok siswa yang rata-rata memiliki 
kemauan dan kemampuan berpikir. pembelajaran inquiry akan kurang berhasil 
diterapakan kepada siswa yang kurang memiliki kemampuan untuk berpikir.  
5. Jika jumlah siswa yang belajar tak terlalu banyak sehingga bisa dikendalikan 
oleh guru.  
6. Jika guru memiliki waktu yang cukup untuk menggunakan pendekatan yang 
berpusat pada siswa. 
F. Model –model Pembelajaran 
Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal 
sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan kata lain, model 
pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, 
metode, dan teknik pembelajaran. Bruce Joyce dan Marsha Weil ( Dedi Supriawan 
dan A. Benyamin Surasega, 1990 : 146 ) mengetengahkan 4 (empat) kelompok model 
pembelajaran, yaitu:  
1. Model interaksi sosial  
2. Model pengolahan informasi 
3. Model personal-humanistik 
4. Model modifikasi tingkah laku 
Berdasarkan Permendikbud Nomor 65 Tahun tentang Standar Proses, model 
pembelajaran yang diutamakan dalam implementasi Kurikulum 2013 adalah model 





(Discovery Learning), model pembelajaran berbasis projek (Project Based Learning), 
dan model pembelajaran berbasis permasalahan (Problem Based Learning). 
1. Model  Inquiry Learning 
 Model pembelajaran inquiry biasanya lebih cocok digunakan pada 
pembelajaran matematika, tetapi mata pelajaran lainpun dapat menggunakan model 
tersebut asal sesuai dengan karakteristik KD atau materi pembelajarannya. Langkah-
langkah dalam model inquiry terdiri atas: 
a. Observasi/Mengamati berbagi fenomena alam. Kegiatan ini memberikan 
pengalaman belajar kepada peserta didik bagaimana mengamati berbagai fakta 
atau fenomena dalam mata pelajaran tertentu. 
b.  Mengajukan pertanyaan tentang fenomana yang dihadapi. Tahapan ini melatih 
peserta didik untuk mengeksplorasi fenomena melalui kegiatan menanya baik 
terhadap guru, teman, atau melalui sumber yang lain.  
c. Mengajukan dugaan atau kemungkinan jawaban. Pada tahapan ini peserta didik 
dapat mengasosiasi atau melakukan penalaran terhadap kemungkinan jawaban dari 
pertanyaan yang diajukan.  
d. Mengumpulkan data yang terakait dengan dugaan atau pertanyaan yang diajukan, 
sehingga pada kegiatan tersebut peserta didik dapat memprediksi dugaan atau yang 
paling tepat sebagai dasar untuk merumuskan suatu kesimpulan. 
e. Merumuskan kesimpulan-kesimpulan berdasarkan data yang telah diolah atau 








2. Model Discovery Learning 
a. Stimulation (memberi stimulus). Pada kegiatan ini guru memberikan stimulan, 
dapat berupa bacaan, atau gambar, atau situasi, sesuai dengan materi 
pembelajaran/topik/tema yang akan dibahas, sehingga peserta didik mendapat 
pengalaman belajar mengamati pengetahuan konseptual melalui kegiatan 
membaca, mengamati situasi atau melihat gambar. 
b. Problem Statement (mengidentifikasi masalah). Dari tahapan tersebut, peserta 
didik diharuskan menemukan permasalahan apa saja yang dihadapi, sehingga pada 
kegiatan ini peserta didik diberikan pengalaman untuk menanya, mencari 
informasi, dan merumuskan masalah.  
c. Data Collecting (mengumpulkan data). Pada tahapan ini peserta didik diberikan 
pengalaman mencari dan mengumpulkan data/informasi yang dapat digunakan 
untuk menemukan solusi pemecahan masalah yang dihadapi. Kegiatan ini juga 
akan melatih ketelitian, akurasi, dan kejujuran, serta membiasakan peserta didik 
untuk mencari atau merumuskan berbagai alternatif pemecahan masalah, jika satu 
alternatif mengalami kegagalan.  
d. Data Processing (mengolah data). Kegiatan mengolah data akan melatih peserta 
didik untuk mencoba dan mengeksplorasi kemampuan pengetahuan   
konseptualnya untuk diaplikasikan pada kehidupan nyata, sehingga kegiatan ini 
juga akan melatih keterampilan berfikir logis dan aplikatif. 
e. Verification (memferifikasi). Tahapan ini mengarahkan peserta didik untuk 
mengecek kebenaran atau keabsahan hasil pengolahan data, melalui berbagai 





yang relevan baik dari buku atau media, serta mengasosiasikannya sehingga 
menjadi suatu kesimpulan. 
f.  Generalization (menyimpulkan). Pada kegiatan ini peserta didik digiring untuk 
menggeneralisasikan hasil simpulannya pada suatu kejadian atau permasalahan 
yang serupa, sehingga kegiatan ini juga dapat melatih pengetahuan metakognisi 
peserta didik. 
 
3. Problem Based Learning 
Model pembelajaran ini bertujuan merangsang peserta didik untuk belajar 
melalui berbagai permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari dikaitkan dengan 
pengetahuan yang telah atau akan dipelajarinya melalui langkah-langkah 
pembelajaran sebagai berikut: 
a. Mengorientasi peserta didik pada masalah. Tahap ini untuk memfokuskan peserta 
didik mengamati masalah yang menjadi objek pembelajaran. 
b. Mengorganisasikan kegiatan pembelajaran. Pengorganisasian pembelajaran salah 
satu kegiatan agar peserta didik menyampaikan berbagai pertanyaan (atau 
menanya) terhadap malasalah kajian. 
c. Membimbing penyelidikan mandiri dan kelompok. Pada tahap ini peserta didik 
melakukan percobaan (mencoba) untuk memperoleh data dalam rangka menjawab 
atau menyelesaikan masalah yang dikaji.  
d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Peserta didik mengasosiasi data 
yang ditemukan dari percobaan dengan berbagai data lain dari berbagai sumber.  
e. Analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah. Setelah peserta didik mendapat 





4. Project Based Learning 
Model pembelajaran ini bertujuan untuk pembelajaran yang memfokuskan 
pada permasalahan komplek yang diperlukan peserta didik dalam melakukan 
insvestigasi dan memahami pembelajaran melalui investigasi, membimbing peserta 
didik dalam sebuah proyek kolaboratif yang mengintegrasikan berbagai subjek 
(materi) dalam kurikulum, memberikan kesempatan kepada para peserta didik untuk 
menggali konten (materi) dengan menggunakan berbagai cara yang bermakna bagi 
dirinya, dan melakukan eksperimen secara kolaboratif. Langkah pembelajaran dalam 
project based learning adalah sebagai berikut: 
a. Menyiapkan pertanyaan atau penugasan proyek. Tahap ini sebagai langkah awal 
agar peserta didik mengamati lebih dalam terhadap pertanyaan yang muncul dari 
fenomena yang ada. 
b.  Mendesain perencanaan proyek. Sebagai langkah nyata menjawab pertanyaan 
yang ada disusunlah suatu perencanaan proyek bisa melalui percobaan.  
c. Menyusun jadwal sebgai langkah nyata dari sebuah proyek. Penjadwalan sangat 
penting agar proyek yang dikerjakan sesuai dengan waktu yang tersedia dan sesuai 
dengan target. 
d.  Memonitor kegiatan dan perkembangan proyek. Guru melakukan monitoring 
terhadap pelaksanaan dan perkembangan proyek. Peserta didik mengevaluasi 
proyek yang sedang dikerjakan.  
e. Menguji hasil. Fakta dan data percobaan atau penelitian dihubungkan dengan 





f.  Mengevaluasi kegiatan/pengalaman. Tahap ini dilakukan untuk mengevaluasi 
kegiatan sebagai acuan perbaikan untuk tugas proyek pada mata pelajaran yang 
sama atau mata pelajaran lain. 
Keberhasilan metode pembelajaran inquiry didukung oleh kemempuan guru 
dalam bertanya dan bergantung pada motivasi peserta didik dalam mengikuti kegiatan 
belajar mengajar. Oleh karena itu, metode inquiry dapat mempengaruhi hasil belajar 






A. Desain Dan Variabel Penelitian 
a. Desain Penelitian 
Desain penelitian menurut ( Mc Millan, 2005 : 118 ) adalah rencana dan 
struktur penyelidikan yang digunakan untuk memperoleh bukti-bukti empiris dalam 
menjawab pertanyaan penelitian. 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah penelitian yang telah 
dikemukakan, maka jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian 
eksperimen yang dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model 
pembelajaran inquiry terhadap hasil belajar fisika kelas VII siswa SMP Negeri 32 
Makassar.  
 Desain penelitian dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian berupa 
the only one group pretest-posstest dengan pola : 
O1                   X                  O2 
Keterangan : 
X : Perlakuan dengan menggunakan Metode pembelajaran 
Inquiry terbimbing 
O1 : Hasil belajar Sebelum menerapkan model pembelajaran 
inquiry  





a. Variabel Penelitian 
 Dalam Penelitian ini, digunakan dua variabel untuk mencari pengaruh model 
pembelajaran inqury terhadap hasil belajar fisika siswa SMP Negeri 32 Makassar, 
yaitu : Variabel Bebas (Independent Variable) adalah model pembelajaran inquiry 
dan metode konvensional.  
1.  Definisi Konseptual 
Model pembelajaran inquiry merupakan suatu cara yang digunakan melalui 
pertanyaan atau pemeriksaan dan penyelidikan. Metode inqury juga merupakan cara 
belajar atau penelaahan sesuatau yang bersifat mencari secara kritis, analisis 
argumentatif dengan menggunakan langkah – langkah tertentu menuju suatu 
kesimpulan yang meyakinkan, karena didukung data, fakta atau argumentasi yang 
cukup valid. 
2. Definisi Operasional 
Model pembelajaran inqury merupakan suatu bentuk proses belajar mengajar 
yang membentuk siswa menjadi mandiri dan kreatif dalam menyelaisaikan suatu 
permasalahan sehingga siswa dituntut aktif dalam mengikuti kegiatan belajar 
mengajar. Dan merupakan suatu inovasi pembelajaran yang dirancang untuk 
membantu siswa dalam memahami teori secara mendalam melalui pengalaman 
belajar praktik-empirik. 
b. Variabel Terikat (Deopendent Variable) adalah hasil belajar fisika 
1. Definisi Konseptual 
Hasil belajar adalah terjadinya perubahan perilaku, kepandaian, atau 
kemampuan seseorang dimana proses kepandaian itu terjadi demi taha. Hasil belajar 
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fisika terjadinya perubahan perilaku, kepandaian atau kemampuan seseorang pada 
mata pelajaran fisika. 
2. Definisi Operasional 
Hasil belajar adalah skor yang diperoleh siswa melalui tes pilihan ganda 
setelah mengalami proses belajar mengajar. Sehingga hasil belajar fisika merupakan 
hasil yang dicapai siswa pada mata pelajaran fisika setelah mengalami proses 
mengajar dan ditandai dengan adanya perubahan – perubahan. 
B. Populasi  Dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.Populasi merupakan wilayah 
yang terdiri dari subjek dan objek yang mempunyai karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, dianalisis dan ditarik kesimpulannya. 
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa SMP 
NEGERI  32 Makassar. Populasi target penelitian ini adalah siswa kelas VII (tujuh) 
SMP NEGERI 32 Makassar. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sampel pada 
penelitian ini tidak menggunakan siswa kelas VII SMP Negeri 32 Makassar. Sampel 
dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik pengambilan sampel berupa 
purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara 
mengambil subjek bukan didasarkan atas random tetapi didasarkan atas adanya tujuan 
tertentu dan teknik ini biasanya dilakukan dengan beberapa pertimbangan, misalnya 
alasan keterbatasan waktu, tenaga dan dana sehingga tidak dapat mengambil sampel 
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yang besar ( Arikunto, 2006 : 140 ). Teknik sampling ini dilakukan karena kesulitan 
peneliti untuk melakukan sampling secara random di sekolah tempat penelitian. 
C. Instrumen Penelitian  
Menurut ( Arikunto, 2010 : 110 ), instrumen penelitian merupakan alat bantu 
yang dipilih dan dipergunakan oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data, agar 
kegiatan tersebut menjadi sistematis. Instrumen penelitian yang diartikan sebagai alat 
bantu, merupakan saran yang dapat diwujudkan dalam benda. 
1. Tes hasil belajar 
Tes hasil belajar diberikan untuk mengukur hasil belajar siswa pada ranah 
kognitif terhadap materi yang telah dipelajari. Tes hasil belajar diberikan secara 
bersamaan kepada seluruh siswa dalam bentuk tes obyektif (pilihan ganda).Tes 
tersebut disusun sesuai rumusan indikator yang dikembangkan pada materi. Tes ini 
terbagi atas dua macam yaitu: 
a. Pre test, adalah tes yang diberikan kepada peserta didik  untuk mengukur hasil 
belajar sebelum penerapan Model Pembelajaran inquiry.  
b. post test adalah untuk mengukur hasil belajar yang diberikan kepada peserta 
didik setelah penerapan Model Pembelajaran inquiry. 
2. Lembar Observasi guru 
Lembar observasi dalam penelitian ini yaitu lembar observasi guru untuk 
mengukur respon guru terhadap penggunaan model pembelajaran inquiry untuk 





D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik Pengumpulan data adalah cara memperoleh data atau disebut juga 
metode pengumpulan data. Metode yang yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode yang terdiri dari pretest dan posttest. Metode tes yang terdiri dari pretest yaitu 
test yang disusun atau dirancang untuk mengukur kemampuan awal siswa sebelum 
program pembelajaran dilakukan. Posttest adalah tes yang dimaksudkan adalah untuk 
mengetahui seberapa jauh kompetensi dasar atau indikator yang disampaikan pada 
program pembelajaran telah dikuasai oleh peserta didik. Posttest juga dimaksudkan 
untuk mengetahui perbedaan yang terjadi antara tes yang dilakukan pada awal 
pembelajaran tes yang dilakukan setelah pembelajaran. Terdapat dua buah data pada 
penelitian ini, data utama adalah hasil belajar fisika yang diperoleh dari pelaksanaan 
pretest dan posttest. Data penunjang penelitian adalah data hasil observasi yang 
dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Data hasil belajar diperoleh 
dengan menggunakan instrumen tes hasil belajar berupa objektif sedangkan data hasil 
observasi diperoleh dengan menggunakan instrumen nontes berupa lembar observasi. 
E. Teknik Analisis Data 
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai 
berikut: 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis deskriptif merupakan analisis statistik yang tingkat pekerjaannya 
mencakup cara-cara menghimpun, menyusun atau mengatur, mengolah, menyajikan, 
dan menganalisis data angka, agar dapat memberikan gambaran yang teratur, ringkas, 
dan jelas mengenai suatu gejala, peristiwa, atau keadaan. Dengan kata lain, statistik 
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deskriptif merupakan statistik yang memiliki tugas mengorganisasi dan menganalisis 
data agar dapat memberikan gambaran secara teratur, ringkas, dan jelas, mengenai 
sesuatu gejala, peristiwa atau keadaan, sehingga dapat ditarik pengertian atau makna 
tertentu ( Sudijono, 2009 : 4 ). 
Analisis statistik deskriptif disini digunakan untuk menjawab rumusan 
masalah pertama dan kedua. Adapun langkah-langkah analisis yang dilakukan adalah 
sebagai berikut:  
a. Membuat tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 
                                                  R = Xt – Xr 
Keterangan :   R = Rentang nilai 
    Xt = Data terbesar 
    Xr = Data terkecil     ( Sugiyono, 1999 : 29 ). 
2) Menentukan banyak kelas interval 
                                                 K = 1 + (3,3) log n 
Keterangan :  K = Kelas interval 
                           n = Jumlah peserta didik    ( Sugiyono, 1999 : 30 ). 





Keterangan :   p = Panjang kelas interval 
                                      R = Rentang nilai      ( Sugiyono, 1999 : 31). 
 
 
4) Membuat table distribusi frekuensi                                  ( Arif Tiro, 2000 : 116). 
5)  Menghitung rata-rata 
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 ̅  
∑    
∑  
                  ( Sugiyono, 1999 : 45). 
Keterangan : x Rata-rata 
                             
if Frekuensi 
                             
ix Titik tengah 
6) Menghitung besarnya nilai variansi dengan rumus: 
 
   
∑      ̅ 
 
   
 
Untuk mengelompokkan tingkat hasil belajar kognitif peserta didik, 
digunakan standar yang ditetapkan oleh Depdikbud ( 2003 ) yaitu: 
 Kategori Hasil Belajar Kognitif Peserta didik 
Tingkat Penguasaan (%) Kategori 
0 – 34 
35 - 54 
55 - 64 
65 – 84 





Sangat Tinggi  
2. Analisis Statistikin Ferensial 
Analisisin ferensial merupakan statistik yang menyediakan aturan atau cara 
yang dapat dipergunakan sebagai alat dalam rangka mencoba menarik kesimpulan 
yang bersifat umum, dari sekumpulan data yang telah disusun dan diolah. Selain itu, 
statistic inferensial juga menyediakan aturan tertentu dalam rangka penarikan 
kesimpulan (conclusion), penyusunan atau pembuatan ramalan (prediction), 
penaksiran (estimation), dan sebagainya. Dengan demikian statistik inferensial 
sifatnya lebih mendalam dan merupakan tindak lanjut dari statistik dekriptif ( 
Sudijono, 2009 : 5 ). 
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Analisis statistik inferensial digunakan untuk menjawab rumusan masalah 
pertama yaitu ada tidaknya peningkatan hasil belajar peserta didik pada materi 
perpindahan kalor setelah menggunakan model pembelajaran inquiry di kelas VII 
siswa SMP Negeri 32 Makassar. Adapun langkah-langkah analisis yang dilakukan 
adalah sebagai berikut: 
a. Menguji hipotesis dengan langkah-langkah sebagai berikut:  












2) Menentukan taraf nyata    dan nilai t tabel. 
3) Menentukan kriteria pengujian 
Jika TabelHitungTabel ttt  maka 0H diterima. 
Jika TabelHitungTabelHitung ttatautt  maka 0H ditolak ( Arif Tiro, 2008 : 238). 
4) Menentukan nilai t hitung dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menentukan Gain (d) posttest – pretest, dengan rumus: 
d = nilai post test – nilai pre test 
                      keterangan : d = gain (selisih antara nilai pretest dan postest ). 
b. Membuat table penolong untuk mencari nilai t  
c. Menghitung mean dari perbedaan pretest dengan posttest, dengan rumus: 




Keterangan: Md = mean dari perbedaan pretest dengan posttest 
                                    = jumlah dari gain (posttest – pretest) 
                                N  = subjek pada sampel ( Arikunto, 2007 : 276 ). 
d. Menghitung jumlah kuadrat deviasi  ∑    , dengan menggunakan rumus:  
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∑    ∑   
 ∑   
 
 
Keterangan: ∑    = jumlah kuadrat deviasi 
            ∑     = jumlah kuadrat gain (d) masing-masing subjek 
              = jumlah subjek penelitian ( Arikunto, 2007 :277). 




∑   
      
 
Keterangan:  Md  = mean dari perbedaan pre-test dan post-test 
∑    = jumlah kuadrat deviasi 
  = banyaknya subjek penelitian ( Arikunto, 2007 : 276). 
f. Membandingkan nilai  t hitung dengan nilai t tabel untuk mengetahui apakah 
hipotesis diterima atau tidak. 
F. Prosedur Penelitian 
Data yang terkumpul  dalam penelitian ini bersumber dari hasil kajian 
pustaka. Data yang bersumber dari kajian pustaka diperoleh dengan membaca buku-
buku ilmiah yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam skripsi ini. Cara ini 
dimaksudkan untuk memperoleh kerangka berpikir atau sebagai landasan untuk 
berargumen dalam memaparkan sesuatu yang erat kaitannya dengan penelitian ini.  
Dari hasil bacaan tersebut, diadakan kutipan langsung dan kutipan tidak 
langsung. Kutipan langsung yang dimaksud adalah kutipan yang diambil dari buku 
tanpa merubah redaksi kalimatnya, sedangkan kutipan tidak langsung kutipan yang 
diambil dari buku dengan merubah redaksi kalimatnya, namun mempunyai maksud 
dan arti yang sama. 
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Adapun tahap-tahap dalam pengumpulan  data adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap ini peneliti mengurus surat izin penelitian dari fakultas kemudian 
membuat surat tembusan kegubernuran, bupati dan kesekolah. Kemudian peneliti 
meminta izin kepihak sekolah SMP Negeri 32 Makassar sekaligus melakukan 
observasi. Selanjutnya mempersiapkan perangkat pembelajaran yang digunakan 
dalam proses pembelajaran saat penelitian berlangsung berupa rencana pelaksanaan 
pembelajaran, materi ajar, format kerja peserta didik dan alat-alat laboratorium yang 
akan digunakan. Perangkat pengajaran berupa rencana pelaksanaan pembelajaran, 
materi ajar, format kerja peserta didik dan instrument dikonsultasikan kepada 
pembimbing 1 dan pembimbing 2. 
2. Tahap Pelaksanaan Proses Pembelajaran 
Pada tahap ini peneliti menyusun hal-hal yang berkaitan dengan penelitian 
lapangan yang akan dilakukan yaitu: 
a. Menyusun soal pre-test yang berjumlah 20 nomor, dimana  20 nomor adalah 
berbentuk soal pilihan ganda. 
b. Menyusun soal post-test yang jumlahnya sama dengan soal pre-test. 
c. Menyusun lembar observasi untuk kegiatan eksperimen. 
d. Menyusun lembar kegiatan praktikum peserta didik untuk memudahkan peserta 
didik dalam melakukan kegiatan praktikum.  
e. Menyiapkan alat-alat dan bahan percobaan yang akan digunakan pada saat 





3. Tahap Pengumpulan Data 
Pada tahap ini, peneliti memberikan perlakuan terhadap subjek penelitian 
yang merupakan tahap ini dalam penelitian ini. Dari tahap inilah akan diperoleh data-
data dari lapangan yang kemudian akan di analisis dengan bantuan metode statistik. 
Adapun langkah-langkah yang ditempuh peneliti pada tahap ini yaitu sebagai berikut:  
a. Memberikan pre-test terhadap subjek penelitian untuk mengetahui hasil belajar 
peserta didik pada materi perpindahan kalor pada kelas VII siswa SMP Negeri 32 
Makassar, sebelum menggunakan model pembelajaran inquiry. Langkah ini 
dilakukan pada pertemuan pertama dari proses penelitian yang dilakukan.  
b. Memberikan penjelasan kepada subjek penelitian tentang materi perpimdahan 
kalor yang meliputi pengertian kalors dan gerak harmonic sederhana. Tahap ini 
dilakukan pada pertama. 
c. Pada pertemuan kedua dalam penelitian ini dilakukan kegiatan praktikum 
pengukuran dasar di laboratorium sekolah. Hal ini dilakukan untuk 
mengaplikasikan pengetahuan yang telah diperoleh peserta didik tentang 
teorielastisitas. Selain itu, dari kegiatan praktikum tersebut akan diperoleh data-
data pendukung melalui lembar observasi yang telah disusun sebelumnya. 
d.  Memberikan post-test kepada subjek penelitian untuk mengetahui hasil belajar 
peserta didik pada materi perpindahan kalor setelah diberikan perlakuan berupa 
penjelasan materi perpindahan kalor serta kegiatan praktikum. Tahap ini dilakukan 
pada pertemuan terakhir dalam penelitianya itu pertemuan yang keenam.  
4. Tahap pelaporan hasil 
Tahap pelaporan hasil adalah tahap terakhir pada penelitian ini. Dimana pada 
tahap ini peneliti melaporkan hasil penelitian berupa menganalisis hasil tersebut, 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil  
Pada bagian ini, akan dibahas hasil penelitian secara rinci dengan pendekatan 
analisis statistik. Adapun analisis yang digunakan dalam penelitin ini yaitu analisis 
deskriptif dan analisis inferensial. 
Analisis deskriptif merupakan analisis statistik yang tingkat pekerjaannya 
mencakup cara-cara menghimpun, menyusun atau mengatur, mengolah, menyajikan, 
dan menganalisis data angka, agar dapat memberikan gambaran yang teratur, ringkas, 
dan jelas mengenai suatu gejala, peristiwa, atau keadaan. Dengan kata lain, statistik 
deskriptif merupakan statistik yang memiliki tugas mengorganisasi dan menganalisis 
data agar dapat memberikan gambaran secara teratur, ringkas, dan jelas, mengenai 
sesuatu gejala, peristiwa atau keadaan, sehingga dapat ditarik pengertian atau makna 
tertentu ( Sudijono, 2009 : 4 ). 
Analisis inferensial merupakan statistik yang menyediakan aturan atau cara 
yang dapat dipergunakan sebagai alat dalam rangka mencoba menarik kesimpulan 
yang bersifat umum, dari sekumpulan data yang telah disusun dan diolah. Selain itu, 
statistik inferensial juga menyediakan aturan tertentu dalam rangka penarikan 
kesimpulan (conclusion), penyusunan atau pembuatan ramalan (prediction), 
penaksiran (estimation), dan sebagainya.Dengan demikian statistik inferensial 
sifatnya lebih mendalam dan merupakan tindak lanjut dari statistik dekriptif ( 




Dalam penelitian ini, analisis deskriptif digunakan untuk menjawab rumusan 
masalah yang pertama dan kedua yaitu bagaimana gambaran hasil belajar fisika kelas 
VII siswa SMP Negeri 32 Makassar sebelum diterapkan model pembelajaran Inquiry 
dan bagaimana gambaran hasil belajar fisika kelas VII siswa SMP Negeri 32 
Makassar setelah diterapkan model pembelajaran inquiry. Sedangkan analisis 
inferensial digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga yaitu apakah 
terdapat pengaruh model pembelajaran inquiry terhadap hasil belajar fisika kelas VII 
siswa SMP Negeri 32 Makassar. Selain itu, analisis inferensial juga digunakan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya apakah diterima atau ditolak. 
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian eksperimen, subyek 
penelitian ini adalah kelas VII  siswa SMP Negeri 32 Makassar dengan jumlah siswa 
32 orang. Lokasi penelitian ini adalah di kelas VII siswa SMP Negeri 32 Makassar. 
Teknik pengumpulan datanya menggunakan instrumen hasil belajar siswa untuk 
mengukur hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 32 Makassar dan lembar 
observasi kegiatan guru, untuk mengukur proses pembelajaran siswa kelas VII SMP 
Negeri 32 Makassar. 
Hari rabu tanggal 17 November 2015 peneliti masuk di kelas VII siswa SMP 
Negeri 32 Makassar untuk pertama kalinya, siswa menyambut peneliti dengan baik 
menjawab salam semuanya serentak, setelah proses perkenalan peneliti melakukan 
penelitiannya dengan mengajarkan siswa dengan model pembelajaran inquiry, 
melaksanakan sesuai langkah-langkah yang ada pada model pembelajaran inquiry 
yaitu Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, Guru dapat mengaitkan materi dengan 
kejadian sehari-hari, Guru menjelaskan materi seputar perpindahan kalor, Guru 
membagi peserta didik menjadi 6 kelompok, Guru menyampaikan informasi tentang 
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kegiatan melakukan eksperimen perpindahan kalor, , Guru meminta peserta didik 
membaca LKS atau Penuntun, Guru mengamati kegiatan siswa melakukan 
eksperimen, Guru membimbing peserta didik dalam mencatat hasil eksperimen, Guru 
meminta peserta didik mengolah dan menganalisis hasil eksperimen yang telah 
dilakukan, Guru mereview kegiatan presentasi yang telah dikerjakan peserta didik 
berdasarkan hasil eksperimen, Siswa dan guru mereview hasil pembelajaran, Guru 
memberikan penghargaan kepada kelompok yang bekerja dengan baik dan Guru 
memberikan tugas kepada peserta didik. 
Setelah 2 kali pertemuan di kelas VII siswa SMP Negeri 32 Makassar peneliti 
masuk sekali lagi (pertemuan ke 3) yaitu untuk membagikan hasil belajar siswa untuk 
diisi sesuai keadaan yang sudah dialami dan dirasakan selama proses pembelajaran 
untuk dilakukan analisis apakah respon siswa positif atau tidak terhadap model 
pembelajaran Inquiry. Selanjutnya dilakukan analisis  sebagai berikut: 
a. Hasil Pengukuran Hasil Belajar Sebelum Model Pembelajaran Inquiry Kelas 
VII Siswa SMP Negeri 32 Makassar. 
Pengukuran hasil belajar siswa pada kelas VII siswa SMP Negeri 32 
Makassar, Sebelum penerapan model pembelajaran Inquiry bertujuan untuk 
menggambarkan hasil belajar sebelum dilakukan dengan memberikan soal plilihan 
ganda 20 belajar pada ranah kogitif ingatan (C1), pemahaman (C2) dan Analisis (C3). 
Gambaran hasil belajar peserta didik sebelum penerapan model pembelajaran Inquiry 






Tabel 4.1 Hasil Belajar Peserta didik  pada Materi Perpindahan kalor 
Sebelum Penerapan Model Pembelajaran Inquiry di kelas VII 
Siswa SMP Negeri 32 Makassar (pretest). 
NO NAMA NILAI PESERTA DIDIK 
1 Andi Febriansyah Aldy 60 
2 Claudio Panaikang 55 
3 Farid Pratama Guber 45 
4 Hasriady S 40 
5 Idham Rezka 35 
6 J. Ricko Ariel Banne 50 
7 Kristian Mathius D 40 
8 M. Salik Nasrullah 45 
9 Muh. Risky SP 35 
10 Muh. Alfarisi 40 
11 Muh. Zacky Syahril 30 
12 Muh. Caulin A 65 
13 Muh. Akbar R 70 
14 Muh. Arham Maulana 30 
15 Muh. Ihsan 60 
16 Muh. Anugrah P 50 
17 Vincent Bim 65 
18 Tri Anugrah P 40 
19 M. Dafli Alkausan 35 
20 Annisa Fitriani 40 
21 Aulia Fitrah R 40 
22 Tasha Oktaviani 55 
23 Fitrianti Mega 30 
24 Gustina 30 
25 Mutmainnah 30 
26 Nureling 25 
27 Rifda Mardalena 35 
28 Selvi Oktavia A 35 
29 Sri Wulandari 40 
30 Wanda Janwarti 40 
31 Amelia Suciati 35 
32 Multi Awaliyah 50 
Sumber: Data hasil penelitian peserta didik kelas VII siswa SMP Negeri 32 Makassar 
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Dari table 4.3 dapat dilihat hasil belajar peserta didik pada saat diberikan pre-
test. Maka untuk mengetahui rata-rata hasil belajar peserta didik pada materi 
perpindahan kalor sebelum penerapan metode pembelajaran inquiry terbimbing 
dilakukan perhitungan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menghitung rentang kelas, yaitu data terbesar dikurangi dengan data terkecil. 
  R = Xt – Xr 
  = 70 – 25 
  R = 45 
Keterangan:  
Xt =  Skor tertinggi 
Xr  =  Skor terendah 
b. Menentukan banyak kelas interval dengan rumus: 
  K  =  1 + (3,3) log n 
   =  1 + (3,3) log 32 
   =  1 + (3,3)  (1,50) 
   =  1 + 4,0 
  K  =  5 
Ket: K = Banyaknya Kelas 
  n = Jumlah peserta didik 













Ket: p =  panjang kelas interval 9 
  R = Range (jangkauan) 
  K = Banyaknya kelas 
d. Membuat tabel frekuensi 
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta didik  pada Materi 
Perpindahan kalor Sebelum Penerapan Model Pembelajaran 
Inquiry kelas VII siswa SMP Negeri 32 Makassar (pretest). 
Interval Frekuensi 
25 – 33 6 
34 – 42 14 
43 – 51 5 
52 – 60 4 
61 – 69 2 
70 – 78 1 
79 – 87 0 
88 – 96 0 
Jumlah 32 
 
Tabel  4.3 Tabel Untuk Menghitung Rata-Rata dan Variansi Skor Hasil 






fi .xi     ̅      ̅ 
       
  ̅   
25 – 33 6 29 174 -13,78 189,89 1139,34 
34 – 42 14 38 532 -4,78 22,85 319,9 
43 – 51 5 47 235 4,22 17,80 89 
52 – 60 4 56 224 13,22 174,76 699,04 
61 – 69 2 65 130 22,22 493,72 987,44 
70 – 78 1 74 74 50,4 2540,16 2540,16 
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79 – 87 0 0 0 0 0 0 
88 – 96 0 0 0 0 0 0 
Jumlah 32  1369    5774,88 
 
a. Menghitung rata-rata dengan rumus: 
 ̅  
∑    
∑  
 
 ̅  
    
  
 
 ̅   42,78 
Ket: 
_
X  = rata-rata 
f   = frekuensi 
x  = titik tengah 
b. Menghitung variansi 
   
∑      ̅ 
 
   
 
   
       
    
 
 
   




          
 
    √       
         
Dari perhitungan di atas, kita dapat mengetahui bahwa rata-rata skor yang 
diperoleh peserta didik setelah diberikan pre-test adalah 13,64 dari skor maksimal 
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100. Adapun jika dikategorikan pada pedoman Depdikbud, maka hasil belajar peserta 
didik dapat dilihat pada tabel berikut : 
           Tabel 4.4 : Kategori Hasil Belajar Siswa Kelas VII  SMP Negeri 32 
 Makassar Sebelum Penerapan Model Pembelajaran Inquiry  
Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
0 – 34 6 18,75 Sangat  Rendah 
35 – 54 19 59,37 Rendah 
55 – 69 4 12,5 Sedang 
70 – 84 3 9,375 Tinggi 
85 – 100 - - Sangat Tinggi 
Jumlah 32 100 - 
Sebelum dilakukan penelitian di Kelas VII siswa SMP Negeri 32 Makassar 
yang terdiri dari  32 orang siswa. Berdasarkan tabel Analisis Interval Distribusi 
Komulatif Hasil Belajar Siswa dapat dilihat bahwa  siswa yang memiliki kategori 
sangat rendah  terdapat 6 orang siswa dengan presentasenya adalah 18,75%, kategori 
rendah terdapat 19 orang dengan presentasenya adalah 59,37%, kategori sedang 
terdapat 4 orang dengan presentasenya adalah 12,5%, kategori tinggi terdapat 3 orang 
siswa presentasenya adalah  9,375% dan siswa yang memiliki kategori sangat tinggi 










Grafik 4.1 : Hasil Belajar Siswa Kelas VII  SMP Negeri 32 Makassar Sebelum 
Menggunakan Model Pembelajaran Inquiry  
 
 
c. Hasil Pengukuran Hasil belajar Setelah Model Pembelajaran Inquiry 
Kelas VII SMP Negeri 32 Makassar . 
Hasil belajar siswa pada kelas VII SMP Negeri 32 Makassar, Setelah model 
pembelajaran Inquiry. Pelaksanaan Model pembelajaran Inquiry kelas VII siswa SMP 
Negeri 32 Makassar dianalisis Lembar Observasi kegiatan guru Pelaksanaan model 
pembelajaran Inquiry kelas VII SMP Negeri 32 Makassar menggunakan Lembar 
Observasi Kegiatan Guru adalah untuk mengetahui keterlaksanaan model 
pembelajaran Inquiry didalam proses pembelajaran dalam kelas VII siswa SMP 
Negeri 32 Makassar yang dilaksanakan dalam proses pembelajaran disajikan dalam 
tabel berikut : 
     Tabel 4.5  : Analisis Lembar Observasi guru Model pembelajaran Inquiry  
No 
Pernyataan 
 Pertemuan Jumlah 
1 2 3 F % 
1 Guru mengucapkan salam 
pembuka 














2 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang hendak dicapai  
√ √ √ 2 100 
3 Guru meminta siswa untuk 
menuliskan apa saja yang 
diketahui tentang perpindahan 
kalor 
√ √ √ 2 100 
4 Guru menjelaskan materi 
pembelajaran dan tekhnik-tekhnik 
tertentu sehingga jelas dan mudah 
dipahami 
√ √ √ 2 100 
5 Guru membagi peserta didik 
menjadi 6 kelompok 
√ √ √ 2 100 
6 Guru menyampaikan informasi 
tentang kegiatan yang akan 
dilakukannya yaitu kegiatan 
eksperimen tentang perpindahan 
kalor 
√ √ √ 2 100 
7 Guru meminta peserta didik 
membaca LKS atau penuntun 
√ √ √ 2 100 
8 Guru mengamati kegiatan peserta 
didik dalam melakukan 
eksperimen 
√ √ √ 2 100 
9 Guru membimbing peserta didik 
dalam mencatat hasil eksperimen 
√ √ √ 2 100 
10 Guru meminta peserta didik 
mengolah dan menganalisis hasil 
eksperimen yang telah dilakukan 
√ √ √ 2 100 
 
Guru mereview kegiatan 
presentasi yang telah dikerjakan 
peserta didik berdasarkan hasil 
eksperimen 
√ √ √ 2 100 
Keterangan: √ = dilaksanakan dan X = tidak dilaksanakan 
Sebagaimana dapat dilihat dalam tabel diatas, berdasarkan hasil observasi 
yang dilaksanakan dalam dua kali kegiatan pembelajaran dengan perlakuan 
menggunakan model pembelajaran Inquiry, kegiatan guru yang diobservasi yaitu 11 
kegiatan, yang dilaksanakan dari 3 hari berturut-turut  kegiatan guru. Dengan 
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demikian, kegiatan yang dilaksanakan oleh guru selama pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran Inquiry telah mencapai 100%. Berdasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa guru telah melaksanakan kegiatan-kegiatan yang diharapkan 
dalam pelaksanaan pembelajaran Inquiry. Dengan kata lain guru memahami langkah-
langkah model pembelajaran Inquiry. 
Tabel 4.6 : Hasil Belajar Peserta didik pada Materi Perpindahan Kalor  
Setelah Penerapan Model pembelajaran Inquiry terhadap hasil belajar 
fisika kelas VII siswa SMP Negeri 32 Makassar (post-test). 
NO NAMA NILAI PESERTA DIDIK 
1 Andi Febriansyah Aldy 80 
2 Claudio Panaikang 90 
3 Farid Pratama Guber 75 
4 Hasriady S 75 
5 Idham Rezka 70 
6 J. Ricko Ariel Banne 75 
7 Kristian Mathius D 75 
8 M. Salik Nasrullah 70 
9 Muh. Risky SP 70 
10 Muh. Alfarisi 75 
11 Muh. Zacky Syahril 65 
12 Muh. Caulin A 80 
13 Muh. Akbar R 85 
14 Muh. Arham Maulana 75 
15 Muh. Ihsan 85 
16 Muh. Anugrah P 70 
17 Vincent Bim 70 
18 Tri Anugrah P 70 
19 M. Dafli Alkausan 75 
20 Annisa Fitriani 75 
21 Aulia Fitrah R 70 
22 Tasha Oktaviani 70 
23 Fitrianti Mega 65 
24 Gustina 65 
25 Mutmainnah 70 
26 Nureling 65 
49 
 
27 Rifda Mardalena 65 
28 Selvi Oktavia A 70 
29 Sri Wulandari 75 
30 Wanda Janwarti 75 
31 Amelia Suciati 65 
32 Multi Awaliyah 70 
Sumber : Data hasil penelitian peserta didik kelas VII Siswa SMP Negeri 32 
Makassar 
Dari tabel 4.8 dapat dilihat hasil belajar peserta didik pada saat diberikan post-
test. Maka untuk mengetahui rata-rata hasil belajar peserta didik pada materi 
elastisitas dalam peningkatan keterampilan proses setelah penerapan model 
pembelajaran Inquiry dapat dilakukan perhitungan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut : 
a. Menghitung rentang kelas, yaitu data terbesar dikurangi dengan data terkecil. 
R = Xt – Xr 
 = 90 – 65 
R = 25 
Ket: Xt = Skor tertinggi 
  Xr = Skor terendah 
b. Menentukan banyak kelas interval dengan rumus: 
K  =  1 + (3,3) log n 
 =  1 + (3,3) log 32 
 =  1 + (3,3)  (1,50) 
 =  1 + 4,0 
K  =  5 
Ket: K = Banyaknya kelas 













p = 5 
Ket: p =  panjang kelas interval 
  R = Range (jangkauan) 
  K = Banyaknya kelas 
d.  Membuat tabel frekuensi 
                   Tabel 4.7 : Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta didik pada 
Materi Perpindahan Kalor Setelah Penerapan Model Pembelajaran 
Inquiry di Kelas VII Siswa SMP Negeri 32 Makassar (posttest). 
Interval Frekuensi 
65 – 69 6 
70 – 74 10 
75 – 79 10 
80 – 84 2 
85 – 89 3 
90 – 94 1 
Jumlah 32 
 
                     Tabel  4.8 : Tabel Untuk Menghitung Rata-Rata dan Variansi Skor Hasil 






fi .xi     ̅      ̅ 
         ̅ 
  




70 – 74 10 50 500 -4,6 21,16 
211,6 
75 – 79 10 57 570 2,4 5,76 
5,76 
80 – 84 2 64 128 9,4 88,36 
176,72 
85 – 89 3 71 213 16,4 268,96 
806,88 
90 – 94 1 78 78 4,258 18,130 
18,130 
Jumlah 32   1747     
3409,72 
 
1. Menghitung rata-rata dengan rumus: 
 ̅  




 ̅  




 ̅   54,59 di bulatkan 54,60 
Ket: 
_
X  = rata-rata 
f   = frekuensi 





2. Menghitung variansi 
 
  
∑      ̅ 
 
   
 
 
   
       
    
 
 
   




           
 
    √        
 
        
Dari perhitungan di atas, maka dapat diketahui bahwa rata-rata skor yang 
diperoleh peserta didik setelah diberikan post-test adalah 54,60 dari skor maksimal 
100. Adapun jika dikategorikan pada pedoman Depdikbud, maka hasil belajar peserta 
didik dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.9 : Kategori Hasil Belajar Siswa Kelas VII  SMP Negeri 32 Makassar 
Setelah Penerapan Model Pembelajaran Inquiry 
Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
0 – 34 - - Sangat  Rendah 
35 – 54 - - Rendah 
55 – 69 - - Sedang 
70 – 84 29 90,62 Tinggi 
85 – 100 3 9,375 Sangat Tinggi 
Jumlah 32 100 - 
Setelah dilakukan penelitian di Kelas VII siswa SMP Negeri 32 Makassar 
yang terdiri dari  32 orang siswa. Berdasarkan tabel Analisis Interval Distribusi 
Komulatif Hasil Belajar Siswa dapat dilihat bahwa  siswa yang memiliki kategori 
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sangat rendah  tidak ada siswa dengan presentasenya adalah 0%, kategori rendah 
tidak ada siswa dengan presentasenya adalah 0%, kategori sedang tidak ada siswa 
dengan presentasenya adalah 0%, kategori tinggi terdapat 29 orang siswa 
presentasenya adalah  90,62,% dan siswa yang memiliki kategori rendah terdapat 3 
orang siswa presentasenya adalah  9,375%. yang disajikan  dalam grafik berikut: 
Grafik 4.2 : Hasil Belajar Siswa Kelas VII  SMP Negeri 32 Makassar Setelah 
Penerapan Model Pembelajaran Inquiry  
 
d. Uji Statistik Hipotesis Pengaruh Model pembelajaran Inquiry terhadap Hasil 
Belajar Fisika kelas VII Siswa SMP Negeri 32 Makassar 
Analisis inferensial merupakan statistik yang menyediakan aturan atau cara 
yang dapat dipergunakan sebagai alat dalam rangka mencoba menarik kesimpulan 
yang bersifat umum, dari sekumpulan data yang telah disusun dan diolah. Selain itu, 
statistik inferensial juga menyediakan juga aturan tertentu dalam rangka penarikan 
kesimpulan (conclusion), penyusunan atau pembuatan ramalan (prediction), 
penaksiran (estimation), dan sebagainya. Dengan demikian statistik inferensial 

















(Sudhjono,2009:5). . Dengan kata lain, peneliti menggunakan uji t sebagai uji 
statistik. Adapun langkah-langkahnya yaitu sebagai berikut: 
1. Uji Signifikansi (Uji-t) 
Prosedur pengujian hipotesis: 













b. Menentukan taraf nyata    dan nilai t tabel 
α = 5% = 0.05 
db = 32 – 1 = 31 
 t0,05(36)  = 2,042                 ( Sudjiono, 2009 : 404 ) 
c. Menentukan kriteria pengujian 
Jika 
TabelHitungTabel ttt   maka 0H  diterima  
Jika 
TabelHitungTabelHitung ttatautt   maka 0H  ditolak (Arif Tiro, 2008: 238). 
1. Menentukan nilai t hitung dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menentukan nilai Gain (d) antara nilai post-test dan nilai pre-test dengan rumus: 
d = nilai post-test – nilai pre-test   
                            Keterangan:  
         d = gain (selisih nilai post-test dengan nilai pre-tes) 
    Untuk menentukan nilai gain (d) maka digunakan tabel   penolong 






Tabel 4.10 : Analisis skor sebelum dan setelah pemanfaatan alat ukur dasar  





Gain (d).  d
2
 
(Post-test – Pre-test) 
1 60 80 20 400 
2 55 90 35 1225 
3 45 75 30 900 
4 40 75 35 1225 
5 35 70 35 1225 
6 50 75 25 625 
7 40 75 35 1225 
8 45 70 25 625 
9 35 70 45 2025 
10 40 75 35 1225 
11 30 65 35 1225 
12 65 80 15 225 
13 70 85 15 225 
14 30 75 45 2025 
15 60 85 25 625 
16 50 70 20 400 
17 65 70 15 225 
18 40 70 30 900 
19 35 75 40 1600 
20 40 75 35 1225 
21 40 70 30 900 
22 55 70 15 225 
23 30 65 35 1225 
24 30 65 35 1225 
25 30 70 40 1600 
26 25 65 35 1225 
27 35 65 30 900 
28 35 70 35 1225 
29 40 75 35 1225 
30 40 75 35 1225 
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31 35 65 30 900 
32 50 70 20 400 
Jumlah 1375 2330 ∑d = 970 ∑d2 = 31650 
 
a. Menghitung mean (Md) dari perbedaan pre-test dengan post-test, dengan rumus
  





   
  
 
          
Keterangan: Md = mean dari perbedaan pre-test dengan post-test 
∑  = jumlah dari gain (post-test – pre-test) 
N    = banyaknya subjek penelitian (Arikunto, 2007: 276). 
b. Menghitung jumlah kuadrat deviasi  ∑    , dengan menggunakan rumus:  
∑    ∑   
 ∑   
 
 
       
      
  
 
       
      
  
 
                
∑            
Keterangan: ∑    = jumlah kuadrat deviasi 
                        ∑      = jumlah kuadrat gain (d) masing-masing subjek 
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                                = jumlah subjek penelitian  (Arikunto, 2007: 277). 
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Keterangan:  Md  = mean dari perbedaan pre-test dan post-test 
                   ∑      = jumlah kuadrat deviasi 
                            = banyaknya subjek penelitian  (Arikunto, 2007: 276). 
d. Membuat kesimpulan dengan membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel. 
Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan diperoleh nilai t hitung sebesar 
20,20 dan nilai t tabel yang diperoleh adalah sebesar 1,697 Dari hasil ini maka dapat 
ditentukan bahwa tt 0   = 20,20 < 1,684 Sehingga dapat disimpulkan bahwa 0H  
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ditolak. Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa Ha < H0, sehingga peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa hipotesis dalam penelititan ini diterima yaitu terdapat pengaruh 
metode pembelajaran Inquiry terbimbing terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP 
Negeri 32 Makassar. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Hasil Belajar Siswa setelah menggunakan metode pembelajaran Inquiry 
terbimbing di kelas VII SMP NEGERI 32 Makassar 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif dapat 
dikemukakan bahwa Hasil Belajar Siswa sebelum penerapan Model Pembelajaran 
Inquiry di kelas VII siswa SMP Negeri 32 Makassar. Pada saat tes awal atau pre test 
yaitu Hasil belajar siswa dengan nilai rata-rata sebesar 42,78 dari skor maksimal 70. 
Jika dikategorikan dalam pedoman tentang kategori hasil kognitif peserta didik maka 
dapat ditunjukkan bahwa terdapat 59,37% berada pada kategori rendah dari 32 orang 
peserta didik. Dari hasil ini maka dapat dinyatakan bahwa hasil belajar peserta didik 
tergolong sedang. Menurut skor yang diperoleh berada pada kategori sedang. Hal ini 
menunjukkan bahwa, metode pembelajaran Inquiry terbimbing yang digunakan 
dalam penelitian ini dapat membangkitkan hasil belajar siswa untuk belajar. Selama 
dalam proses pembelajaran siswa merasa senang dapat mengatasi kesulitan belajar 
IPA dengan menggunakan metode pembelajaran Inquiry terbimbing. 
2. Hasil Belajar Siswa setelah menggunakan Model Pembelajaran Inquiry 
dan Lembar Observasi Kegiatan Guru Pelaksanaan Metode Pembelajaran 
Inquiry terbimbing di kelas VII SMP NEGERI 32 Makassar 
Hasil analisis data lembar observasi kegiatan guru terhadap terlaksananya 
proses pembelajaran menunjukkan bahwa observer yang mengikuti proses 
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pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran Inquiry Secara rata-rata 
respons observer terhadap proses model pembelajaran Inquiry berada pada kategori 
sangat tinggi. Dengan demikian, kegiatan yang dilaksanakan oleh guru selama 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Inquiry telah melaksanakan 
kegiatan-kegiatan yang diharapkan dalam pelaksanaan model pembelajaran Inquiry. 
Dengan kata lain guru memahami/melaksanakan langkah-langkah model 
pembelajaran Inquiry dikelas VII  SMPNegeri 32 Makassar. 
Pada tahap tes akhir atau post test yaitu hasil belajar setelah penerapan model 
pembelajaran inquiry dengan nilai rata-rata sebesar 59,60 dari skor maksimal 90. Hal 
ini menunjukkan terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik dari sebelumnya. 
Jika dikategorikan pada pedoman Dekdikbud, terdapat 90,62% pada kategori tinggi. 
Dengan Hasil ini juga menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik pada materi 
perpindahan kalor setelah mengunakan model pembelajaran Inquiry dengan 
memperhatikan persentase yang terbesar pada kategori tinggi. 
Dari hasil pengujian hipotesis dengan uji t diperoleh nilai sebesar 20,20. Jika 
dibandingkan dengan nilai t tabel yang besarnya 1,684 maka dapat dinyatakan bahwa 
tt 0   = 20,20 < 1,684. Hal ini menunjukkan bahwa H0 pada penelitian ini ditolak. 
Dari hasil ini maka dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model 
pembelajaran inquiry hipotesis dalam penelitian ini diterima.  
Dari hasil ini maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh model pembelajaran 
Inquiry terhadap hasil belajar fisika merupakan salah satu model yang tepat 
digunakan dalam pembelajaran IPA di kelas VII  SMP Negeri 32 Makassar, dengan 






P E N U T U P 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data tentang pengaruh metode pembelajaran inquiry 
terbimbing terhadap hasil belajar kelas VII siswa SMP Negeri 32 Makassar, maka 
dapat disimpulkan: 
1. Hasil belajar peserta didik pada perpindahan kalor sebelum  penerapan  model 
pembelajaran inquiry di kelas VII siswa SMP Negeri 32 Makassar  
dikategorikan rendah. Hal ini ditunjukkan pada rata-rata nilai yang diperoleh 
sebesar 42,78 dan pedoman Depdikbud tentang kategori hasil kognitif peserta 
didik yang menunjukkan persentase yang terbesar ditunjukkan pada kategori 
rendah yaitu sebesar 59,37% dari 32 peserta didik. 
2.  Hasil belajar peserta didik pada perpindahan kalor dalam  model pembelajaran 
inquiry di kelas VII siswa SMP Negeri 32 Makassar  dikategorikan rendah. Hal 
ini ditunjukkan pada rata-rata nilai yang diperoleh sebesar 54,60 dan pedoman 
Depdikbud tentang kategori hasil kognitif peserta didik yang menunjukkan 
persentase yang terbesar ditunjukkan pada kategori tinggi yaitu sebesar 90,62% 
dari 32 peserta didik. 3. Model pembelajaran inquiry pada  materi perpindahan 
kalor.  Hal ini ditunjukkan pada pengujian hipotesis yang menyatakan bahwa 








Sehubungan hasil yang telah dikemukakan dalam penelitian ini, maka 
implikasi yang diajukan oleh penulis yaitu sebagai berikut: 
1. Pembelajaran fisika dengan merujuk pada penggunaan model pembelajaran 
inquiry layak dipertimbangkan menjadi pembelajaran aktif dan kreatif. 
2. Model pembelajaran inquiry sebaiknya dikembangkan sehingga dapat 
menjadikan peserta didik lebih efektif dan kreatif dalam mengikuti 
pembelajaran fisika khususnya pada materi perpindahan kalor. 
3. Dalam pengumpulan data penelitian, peneliti harus bekerja sama dengan pihak-
pihak tertentu yang sesui dengan sasaran penelitian seperti sekolah, kepala 
sekolah, guru-guru bidang studi serta yang paling utama adalah peserta didik 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran 
Inqury Terhadap  Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas VII SMP Negeri 32 
Makassar. metode penelitian adalah eksperimen dengan rancangan One Only 
Group Pretest-Posttest Design dengan sampel penelitian berjumlah 32 peserta 
didik. Populasi dalam penelitian adalah peserta didik kelas VII D SMP Negeri 
32 Makassar  yang berjumlah 32 peserta didik. Adapun instrumen penelitian 
yang digunakan dalam penelitian yaitu instrumen hasil belajar melalui soal 20 
nomor. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif dan 
diferensial.Hasil analisis data menunjukkan Sebelum dilakukan penelitian di 
Kelas VII  D siswa SMP Negeri 32 Makassar yang terdiri dari  32 orang siswa. 
Berdasarkan tabel Analisis Interval Distribusi Komulatif Hasil Belajar Siswa 
dapat dilihat bahwa  siswa yang memiliki kategori sangat rendah  terdapat 6 
orang siswa dengan presentasenya adalah 18,75%, kategori rendah terdapat 
19 orang dengan presentasenya adalah 59,37%, kategori sedang terdapat 4 
orang dengan presentasenya adalah 12,5%, kategori tinggi terdapat 3 orang 
siswa presentasenya adalah  9,375% dan siswa yang memiliki kategori sangat 
tinggi tidak ada presentasenya adalah  0%. Setelah dilakukan penelitian di 
Kelas VII D siswa SMP Negeri 32 Makassar yang terdiri dari  32 orang siswa. 
Berdasarkan tabel Analisis Interval Distribusi Komulatif Hasil Belajar Siswa 
dapat dilihat bahwa  siswa yang memiliki kategori sangat rendah  tidak ada 
siswa dengan presentasenya adalah 0%, kategori rendah tidak ada siswa 
dengan presentasenya adalah 0%, kategori sedang tidak ada siswa dengan 
presentasenya adalah 0%, kategori tinggi terdapat 29 orang siswa 
presentasenya adalah  90,62,% dan siswa yang memiliki kategori rendah 
terdapat 3 orang siswa presentasenya adalah  9,375%. Karena nilai thitung > 
ttabel maka H0 ditolak sehingga Ha diterima. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa menggunakan model pembelajaran Inquiry sangat baik 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
 
   Kata kunci: Project Based Learning, Hasil Belajar 
 
PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang 
Bidang pendidikan memegang 
peranan yang sangat penting dalam 
kehidupan karna pendidikan merupakan 
suatu wahana yang digunakan untuk 
menciptakan sumber daya manusia yang 
berkualitas dan berkompeten dibidangnya. 
Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu 
upaya untuk memberikan pengetahuan, 
wawasan, keterampilan dan kehlian tertentu 
kepada individu guna mengembangkan bakat 
serta kepribadian mereka. Dengan 
pendidikan manusia berusaha 
mengembangkan dirinya sehingga mampu 
menghadapi setiap perubahan yang terjadi 
akibat adanya kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. Oleh karena itu masalah 
pendidikan perlu mendapat perhatian dan 
penanganan yang lebih bik yang menyangkut 
berbagai masalah, baik yang berkaitan 
dengan kualitas mampu kuantitasnya.  
Belajar atau learning adalah 
perubahan yang secara relativ berlangsung 
lama pada perilaku yang diperoleh dari 
pengalaman-pengalaman. Belajar merupakan 
salah satu bentuk perilaku yang amat penting 
bagi kelangsungan hidup manusia. Belajar 
membantu manusia menyesuaikan diri 
(adaptasi) dengan iingkungannya. 
Keberhasilan seorang siswa dalam 
pembelajaran dikatakan tuntas atau berhasil 
ketika dapat mencapai kriteria ketuntasan 
minimal. Belajar fisika diperlukan latihan- 
latihan keterampilan menurut praktek yang 
dilaksanakan dalam situasi kehidupan nyata 
atau dalam situasi simulasi yang 
mengandung ciri-ciri situasi kehidupan nyata 
atau dalam situasi simulasi pada dasarnya 
berlatih melaksanakan tugas-tugas yang akan 
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 
 Ada beberapa faktor yang 
menyebabkan rendahnya hasil belajar fisika 
siswa, hal tersebut terlihat berdasarkan 
indicator hasil belajar selama lima tahun 
terakhir pada program studi IPA rata-rata 
siswa memperoleh nilai dibawah 4,00 (dalam 
skala 10) pada pelajaran fisika. Diantara 
factor yang menyebabkan rendahnya hasil 
belajar fisika tersebut adalah proses 
pembelajaran fisika yang ditemui secara 
umum lebih menekankan pada pencapaian 
tuntutan kurikulum dan penyampaian materi 
semata daripada mengembangkan 
kemempuan belajar dan membangun 
individu. Faktor lain menyebabkan 
rendahnya hasil belajar fisika adalah 
sebagian besar guru belum mampu 
menciptakan suasana pembelajaran yang 
menarik dan menyenangkan, sehingga siswa 
kurang termotivasi dan merasa terbebani 
dalam belajar fisika. Selain itu siswa uga 
memiliki andil dalam menyebabkan 
rendahnya hasil belajar fisika misalnya 
ketidakmampuan siswa dalam memahami 
dan menarik kesimpulan dari konsep yang 
disampaikan guru, sehingga siswa kurang 
mampu dalam menyelaisaikan soal-soal. 
Fenomena yang terjadi adalah siswa menjadi 
enggan belajar fisika karena mereka 
menganggap bahwa fisika merupakan mata 
pelajaran yang sulit. 
    Salah satu metode pembelajaran yang 
perlu ditingkatkan dan dikembangkan adalah 
metode pembelajaran inquiry. Metode 
pembelajaran inquiry menempatkan siswa  
sebagai subjek belajar bukan lagi sebagai 
objek belajar yang hanya bisa mendengar dan 
mencatat tanpa ikut terlibat langsung dalam 
proses pembelajaran. Metode ini merupakan 
bentuk pendekatan pembelajaran yang 
berorientasi kepada siswa yang berperan 
sangat dominan dalam proses pembelajaran. 
Pembelajaran inquiry menekankan kepada 
proses mencari dan menemukan. Materi 
pelajaran tidak diberikan secara langsung. 
Peran siswa dalam strategi ini adalah mencari 
dan menemukan sendiri materi pelajaran. 
Sedangkan guru berperan sebagai fasilitator 
dan pembimbing siswa dalam proses belajar. 
Metode pembelajaran inquiry merupakan 
rangkaian kegiatan pembelajaran yang 
menekankan pada proses berpikir kritis dan 
analitis untuk mencari dan menemukan 
sendiri jawaban dari suatu maslah yang 
dipertanyakan. Proses berpikir itu sendiri 
biasanya dilakukan melalui Tanya jawab 
antara guru dan siswa. 
Berdasarkan permasalahan diatas, 
maka penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “ Pengaruh Model 
Pembelajaran Inquiry Terhadap Hasil Belajar 
Fisika Kelas VII Siswa SMP Negeri 32 
Makassar” .   
2. Tujuan 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 
ini adalah: 
a. Untuk mengetahui gambaran hasil belajar 
fisika siswa kelas VII SMP Negeri 32 
Makassar sebelum diterapkan model 
pembelajaran inquiry? 
b. Untuk mengetahui gambaran hasil belajar 
fisika siswa kelas VII SMP Negeri 32 
Makassar setelah diterapkan model 
pembelajaran inquiry? 
c.Untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh model pembelajaran inquiry 
terhadap hasil belajar fisika siswa kelas VII 
SMP Negeri 32 Makassar? 
3. Tinjauan Pustaka 
            Model pembelajaran inquiry adalah 
rangkaian kegiatan pembelajaran yang 
menekankan pada proses berpikir secara 
kritis dan analisis untuk mencari dan 
menemukan sendiri jawaban dari suatu 
masalah yang dipertanyakan (Sanjaya, 
2006:194). Menurut piaget (Mulyasa, 
2008:108) bahwa model pembelajaran 
inquiry adalah model pembelajaran yang 
mempersiapkan siswa pada situasi untuk 
melakukan eksperimen sendiri secara luas 
agar melihat apa yang terjadi, ingin 
melakukan sesuatu, mengajukan pertanyaan-
pertanyaan, dan mencari jawabannya sendiri, 
serta menghubungkan penemuan yang satu 
dengan penemuan yang lain, 
membandingkan apa yang ditemukannya 
dengan yang ditemukan siswa lain.   
 Dengan melihat kedua pendapat di 
atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran inquiry adalah model  
pembelajaran yang mempersiapkan siswa 
pada situasi untuk melakukan eksperimen 
sendiri sehingga dapat berpikir secara kritis 
untuk mencari dan menemukan jawaban dari 
suatu masalah yang dipertanyakan.  
Menurut (Sudjana, 1988 : 21 ) 
definisi belajar adalah suatu bentuk 
pertumbuhan atau perubahan dalam diri 
seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara 
bertingkah laku yang baru berkat pengalaman 
dan latihan. Menurut Skinner ( 1985 ) 
definisi belajar  adalah “Learning is a 
process of progressive behavior adaption”. 
Yaitu bahwa belajar itu merupakan suatu 
proses adaptasi perilaku yang bersifat 
progresif. Menurut (Morgan, dkk, 1984 : 
148) definisi belajar adalah “Learning can be 
defined as any relatively permanent change 
in behavior which accurs as a result of 
practice or experience.” Yaitu bahwa 
perubahan perilaku itu sebagai akibat belajar 
karena latihan ( practice )atau karena 
pengalaman ( experience). 
Sedangkan Menurut (Darsono, 2000 : 
14) Definisi belajar diartikan sebagai 
perubahan tingkah laku pada individu berkat 
adanya interaksi antara individu dengan yang 
lain, di antara individu dengan 
lingkungannya. Faktor lingkungan sangat 
mempengaruhi dalam proses belajar. 
Perubahan tingkah laku seseorang terjadi 
akibat interaksi dengan orang lain. Proses 
belajar pada anaksangat dipengaruhi dari 
pihak keluarga, pergaulan sekolah, dan 
lingkungan masyarakat sekitarnya. Belajar  
menurut pendapat (Sudjana, 1988 : 21)  
adalah suatu bentuk pertumbuhan atau 
perubahan dalam diri seseorang yang 
dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku 
yang baru berkat pengalaman dan latihan. 
Pembelajaran inquiry banyak 
dipengaruhi oleh aliran belajar kognitif, 
menurut aliran ini belajar pada hakikatnya 
adalah proses mental dan proses berpikir 
dengan memanfaatkan segala potensi yang 
dimiliki setiap individu secara optimal. 
4. Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian diharapkan memberi 
manfaat sebagai berikut:   
a. Bagi Siswa, dapat meningkatkan keaktifan 
siswa dalam proses belajar,dapat 
meningkatkan gairah belajar dan dapat 
melatih siswa agar lebih kreatif dan mandiri 
dalam menyelesaikan masalah-masalah 
belajar sehingga dapat meningkatkan sikap 
positif untuk berpikir kritis dan sistematis 
dalam usaha pemecahan masalah. 
b. Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan 
dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan 
dengan terjun langsung ke lapanagan dan 
memberikan pengalaman belajar yang 
menumbuhkan kemampuan dan keterampilan 
meneliti serta pengetahuan yang lebih 
mendalam terutama dalam bidang yang 
dikaji. 
c. Bagi guru, dapat membantu guru dalam 
upaya menentukan metode, strategi, dan 
model pengajaran yang efektif untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
d. Bagi Sekolah, sebagai bahan masukan 
sekolah mengenai metode pembelajaran 
inquiry terbimbing dalam rangka 
meningkatkan mutu pendidikan. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk penelitian 
eksperimen dengan desain one only group 
pretest-postest. Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas VII D SMP Negeri 32 
Makassar yang berjumlah 32 siswa.     
Instrumen penelitian menurut Suharsimi 
adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan 
oleh peneliti dalam kegiatannya untuk 
mengumpulkan data agar kegiatan tersebut 
menjadi sistematis dan dipermudah. Sesuai 
dengan jenis data yang dibutuhkan, 
penelitian ini menggunakan instrumen 
berupa tes. 
Teknik analisis data yang digunakan 
yaitu uji normalitas dan uji hipotesis dengan 
menggunakan uji-t. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif 
diperoleh nilai rata-rata siswa sebelum 
penerapan model pembelajaran inquiry 
terhadap hasil belajar peserta didik pada 
materi kalor sebesar 42,78 dan untuk nilai 
rata-rata siswa setelah penerapan model 
pembelajaran inquiry terhadap hasil belajar 
peserta didik pada materi kalor sebesar 66.70 
dan untuk kelas eksperimen sebesar 75.40. 
Berdasarkan data ini maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh hasil belajar peserta 
didik pada materi kalor. 
Sedangkan hasil analisis inferensial 
dengan menggunakan uji-t diperoleh nilai 
thitung sebesar 20,20 dan ttabel 1,684. Hasil 
pengujian yang diperoleh menunjukkan 
bahwa hasil Thitung < ttabel atau 20,20 < 1,684. 
Dengan demikian H0 diterima dan Ha ditolak 
pada tingkat kepercayaan 95% hal ini 
menunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara rata-rata 
nilai pretest dan posttest. 
 
KESIMPULAN 
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu : 
“Terdapat perbedaan yang signifikan 
terhadap hasil belajar peserta didik sebelum 
dan setelah penerapan model pembelajaran 
inquiry kelas VII SMP Negeri 32 Makassar”. 
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